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Abstract

This research aims to determine the effect of applying fertilizer in increasing the
growth and production of rice plants and reducing the percentage of Orseolia oryzae
attacks on rice plants. The method in this study used a randomized block design
(RAK) consisting of 5 blocks with the following treatments: PO: control; P1: Cow
dung; P2: Compost Organic Fertilizer; P3: Single NPK Fertilizer, P4: Compound NPK
Fertilizer (16:16:16), so there are a total of 25 experimental units. The research
began with making organic fertilizer (cow dung and compost), planting, applying
treatment, collecting data, and analyzing data with the DMRT test. The results of the
research showed that applying fertilizer increased the number of tillers, number of
panicles, weight of 1000 grains, production per plot and reduced the percentage of
Ganjur (Orseolia oryzae) pest attacks. Cow dung is the best treatment.
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Pendahuluan

Beras merupakan komoditas strategis di Indonesia karena beras mempunyai
pengaruh besar terhadap stabilitas ekonomi dan politik (Purnaningsih, 2006). Pada
tahun 2022 jumlah penduduk Indonesia mencapai 275 juta jiwa dengan laju
pertumbuhan sebesar 1,17% (BPS, 2022). Peningkatan produksi padi dipengaruhi
oleh faktor-faktor pengganggu yang dapat mengakibatkan penurunan produksi.
Beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produksi padi adalah
penggunaan varietas, penggunaan pupuk, cara bercocok tanam, dan hama (Wati,
2017).

Rata-rata kehilangan hasil padi akibat serangan hama berkisar 20-25% setiap
tahunnya (Untung, 2010). Tanaman yang terkena hama Ganjur akan mengakibatkan
daun menjadi cacat, layu, dan menggulung sehingga menyebabkan Pertumbuhan
terhambat. Hama ganjur kecil memiliki bentuk menyerupai nyamuk yang berwarna
coklat kemerahan. Serangan hama pengusir hama ganjur biasanya dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain faktor iklim, cara bercocok tanam, varietas, keberadaan
musuh alami dan penggunaan insektisida (Maspary, 2012).
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Pemberian pupuk yang tepat akan berdampak pada pertumbuhan tanaman dan
tingkat serangan hama (Benauli, 2022). Pupuk organik adalah pupuk yang
mengandung senyawa organik. Kebanyakan pupuk organik berasal dari alam, baik
yang diolah secara alami maupun rekayasa. Contoh pupuk organik adalah kompos,
pupuk kandang, guano, dll. Sedangkan pupuk anorganik sebagian besar merupakan
pupuk buatan. Penerapan pupuk organik dan pupuk anorganik berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi serta mutu dan ketahanan padi terhadap
serangan hama (Benauli, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk dalam
meningkatkan petumbuhan dan produksi tanaman padi serta menekan persentase
serangan Orseolia oryzae pada tanaman padi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Serdang, Kecamatan Beringin, Kabupaten
Deli Serdang pada lahan persawahan. Metode yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non faktorial, yang terdiri dari 5 taraf perlakuan (5 blok). Luas
lahan penelitian 20m x 20m (1 rante) dan luas plot (4 m x 4 m = 16 m), dalam satu
blok terdiri dari 5 ulangan perlakuan dan setiap plot diambil 10 sampel, dengan
perlakuan sebagai berikut : Fo: Kontrol; P1: Pupuk Kandang Sapi (100 kg/plot) ; P2:
Pupuk Kompos (100 kg/plot); Ps : Pupuk NPK Tunggal (0,048 kg/plot), P4 : Pupuk
NPK Majemuk (16:16:16 0,030 kg/plot)). Varietas Padi yang digunakan berupa Inpari
32. Pupuk organik diberikan seminggu sebelum tanam sesuai perlakuan, sedangkan
pupuk anorganik diberikan sebanyak 2 kali yakni pada hari ke 7 setelah tanam (HST)
dan hari ke 42 setelah tanam (HST).

Hasil Dan Pembahasan
Jumlah Anakan Padi
Varians menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan padi.
Pada Tabel 1 terlihat pengaruh perlakuan terhadap jumlah anakan padi.
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Dan Pupuk Anorganik Terhadap Rata-
Rata Jumlah Anakan

Jumlah Anakan (rumpun)

Perlakuan 2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT
PO 13.28a 19.3a 20,982 20.68a
P1 18,32 23,584 29,64 31,34e
P2 18,02d 21,98¢ 28,36d 28,78d
P3 17 48¢ 20,02b 26,42¢ 27.2¢
P4 15,28b 20,06b 23,46b 23,28b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan
pada taraf uji 5%.

Pada umur 8 MST jumlah anakan padi tertinggi terlihat pada perlakuan F1
sebesar 31,34 dan berbeda nyata pada perlakuan PO, P2, P3, P4. Terlihat pada
Tabel 1, tanaman yang diberi pupuk kandang sapi mampu meningkatkan jumlah
anakan padi. Hal ini sejalan dengan ungkapan Notohadoprawiro (2006) yang
menyatakan bahwa bahan organik dapat menambah unsur hara bagi tanaman.
Fungsi kotoran sapi sebagai amelioran dapat meningkatkan jumlah dan aktivitas
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mikroba, meningkatkan sumber unsur hara dalam tanah dan kualitas tanah (Benauli,
2019).

Jumlah malai
Hasil analisis varians diketahui bahwa perlakuan yang dilakukan berpengaruh
nyata terhadap jumlah malai. Pengaruh perlakuan terhadap jumlah malai padi dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Dan Pupuk Anorganik Terhadap
Jumlah Malai (rumpun)

Perlakuan Jumlah Malai (rumpun)
PO 14,9a
P1 22,5e
P2 20,7d
P3 19,1c
P4 17,1b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Dunca
pada taraf uji 5%.

Terlihat pada Tabel 2, jumlah malai terbaik terdapat pada perlakuan F1 dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang sapi dapat meningkatkan jumlah malai padi karena unsur hara yang
terkandung dalam kotoran sapi terserap dengan baik oleh tanaman. Pemupukan
yang seimbang dan lengkap sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman
padi, dimana mampu menambah dan mengembalikan unsur hara yang hilang,
tersapu atau terangkut pada saat panen (Nyanjang, 2003).

Persentase Serangan Orseolia oryzae.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada
tanaman berpengaruh nyata terhadap persentase serangan Orseolia oryzae. Pada
Tabel 3 dapat dilihat pengaruh pengobatan terhadap persentase serangan Orseolia
oryzae.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Dan Anorganik Terhadap Persentase
Serangan Hama Ganjur Padi Pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT

Persentase Serangan Hama (%)

Perlakuan 2MSPT __ 4MSPT 6 MSPT 8 MSPT
PO 10.59¢ 11.78¢ 14.87d 19.73c
P1 4 22a 6,09a 8,40a 10,15a
P2 5.32b 7.01b 9,60b 11.45b
P3 5.50b 8 48¢ 9.52b 12 35b
P4 6.14b 9.72d 11.12¢ 14.35b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Dunca
pada taraf uji 5%.
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Terlihat pada Tabel 3, persentase serangan Orseolia oryzae tertinggi terdapat
pada FO dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pemberian kotoran sapi
dapat menurunkan persentase serangan Orseolia oryzae. Senada dengan
pernyataan Benauli (2019) bahwa pemberian pupuk organik yaitu kotoran sapi dapat
meningkatkan ketahanan tanaman padi terhadap serangan hama.

Berat 1000 Butir
Pada Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata
terhadap berat 1000 butir beras.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Dan Pupuk Anorganik Terhadap Bobot
1000 Butir Tanaman padi

Perlakuan Bobot 1000 butir (g)
PO 24,03a
P1 27,764e
P2 26,376d
P3 25,39c
P4 25,19b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan
pada taraf uji 5%.

Perlakuan F1 menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan lainnya
seperti terlihat pada Tabel 4. Hal ini terjadi karena pupuk yang diberikan mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Kasim (2004), memaksimalkan
pertumbuhan tanaman adalah dengan memberikan suplai unsur hara, air dan
oksigen secara optimal dan seimbang sehingga dapat meningkatkan jumlah benih
dalam malai dan bobot gabah. Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur
hara tersedia dalam bentuk yang dapat diserap tanaman dan lengkap dengan unsur
hara makro dan mikro (Dwidjoseputro, 1983).

Produksi per Plot
Pada Tabel 5 terlihat bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata
terhadap bobot produksi per Petak.

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Dan Anorganik Terhadap Produksi
Tanaman Padi/plot

Perlakuan Produksi Padi/Plot (Kg)
PO 10.60d
P1 13.88a
P2 13.56ab
P3 12.04b

P4 11.77¢c
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata dan angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan
pada taraf uji 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan F1 menunjukkan perbedaan yang nyata
dengan perlakuan lainnya. Pemberian pupuk kandang sapi mampu menjaga
kemampuan tanah dalam menunjang unsur hara yang dibutuhkan tanaman padi.
Pramono (2004) mengatakan bahwa pemberian pupuk organik dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah, sehingga unsur hara tidak mudah hilang
akibat proses pencucian atau menjadi partikel tanah.

Kesimpulan
1. Pemberian pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman padi.
2. Pemberian pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan ketahanan
tanaman padi terhadap persentase serangan hama Orseolia oryzae.
3. Perlakuan terbaik adalah pemberian pupuk kandang sapi sebanyak 100 kg
per petak.
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